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Rendahnya minat dalam mempelajari matematika tetap menjadi tantangan besar yang berdampak pada
keterlibatan siswa dan pencapaian akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan siswa
terhadap metode pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru serta dampaknya terhadap minat belajar.
Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan instrumen kuesioner yang dibagikan
secara online melalui Google Form kepada 40 siswa sekolah menengah dari tiga sekolah: SMAN 2 Mranggen,
SMAN 2 Cikarang Barat, dan MAN 1 Karanganyar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode diskusi merupakan pendekatan yang
paling dominan (55%), diikuti oleh metode ceramah (25%). Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran
masih belum optimal, dibuktikan dengan 58% siswa yang menilai guru jarang memanfaatkannya. Namun
demikian, lebih dari 90% siswa menyatakan merasa lebih percaya diri ketika guru menyajikan contoh nyata
dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa model pembelajaran matematika yang variatif, interaktif,
berbasis teknologi, dan kontekstual merupakan kunci dalam meningkatkan minat serta kualitas pembelajaran.
Secara praktis, penelitian ini memberikan umpan balik berharga bagi guru, siswa, dan lembaga pendidikan
untuk memperbaiki strategi pembelajaran sekaligus mengembangkan kurikulum yang lebih relevan dengan
kebutuhan peserta didik.
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PENDAHULUAN

Investasi terbesar dan terpenting bagi
kemajuan suatu negara adalah pendidikan. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa
kata "pendidikan" berasal dari kata "didik" yang berarti
menumbuhkan dan memberikan pengajaran atau
pelatihan yang berkaitan dengan moralitas dan
kecerdasan intelektual. Secara garis besar, pendidikan
digambarkan  sebagai  proses metodis yang
menggunakan kegiatan pengajaran dan pelatihan yang
melibatkan berbagai tindakan dan teknik dalam rangka
membentuk sikap dan perilaku individu maupun
kelompok agar berkembang menuju kedewasaan
(Annisa & Nusantara, 2021). Kualitas sistem
pendidikan suatu negara mencerminkan
pertumbuhannya, sehingga pendidikan menjadi
landasan  utama  kemajuan  bangsa  melalui
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
berkualitas tinggi (Wahanavisi, 2025).

Dalam konteks pelaksanaan pembelajaran,
guru menjalankan beragam peran esensial, seperti
pendidik (educator), pengajar (instructor), pelatih
(trainer), motivator, inovator, dan konselor bagi
peserta didik. Oleh karena itu, guru adalah sosok yang
memiliki peran dalam ekosistem pendidikan, dan
bahkan memengaruhi seluruh sendi kehidupan
masyarakat. Akar katanya dari bahasa Sanskerta, kata
“guru” bermakna “berat”, yang secara simbolis
melambangkan besarnya beban tanggung jawab yang
diemban dalam membentuk dan mengarahkan generasi
penerus bangsa. Dengan demikian, keberadaan guru
bukan sekadar pelengkap sistem pendidikan,
melainkan inti utama dari keseluruhan proses
pendidikan itu sendiri (Muflihin, 2018).

Rendahnya minat belajar peserta menjadi
salah satu tantangan utama dalam dunia pendidikan
yang dapat menghambat proses pengajaran serta
perkembangan akademik mereka. Siswa lebih
termotivasi untuk memahami materi, aktif dalam
proses pembelajaran, serta menunjukkan antusiasme
dalam tugas-tugas sekolah merupakan dampak dari
meningkatnya minat belajar siswa. Sebaliknya,
rendahnya minat belajar akan berdampak pada
kurangnya partisipasi, rendahnya prestasi, dan bahkan
sikap apatis terhadap proses Pendidikan (Arta, 2024).

Menurut Mutoi dan Dwistia (2023) metode
pembelajaran pasti akan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan
masalah. Metode pembelajaran yang tepat diharapkan
dapat meningkatkan minat siswa, rasa percaya diri, dan
keinginan mereka untuk belajar lebih banyak. Dengan
menggunakan strategi keterampilan mengajar yang
efektif, guru dapat membuat metode pembelajaran
yang beragam, menarik, dan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakter siswa.

Guru dengan kemampuan mengajar yang luar
biasa cenderung mampu meningkatkan minat belajar
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siswa secara signifikan, menurut penelitian
(Wahyuddin, 2021).

Masalah utama dalam studi ini berawal dari
cara pengajaran guru matematika yang cenderung
monoton, yang berdampak pada rendahnya
ketertarikan siswa untuk belajar mata pelajaran
matematika. Hal ini secara langsung membawa efek
negatif pada mutu pembelajaran dan prestasi akademik
yang dicapai (Satriani, 2018). Sesuai dengan
pernyataan Dalyono (2010:235), ada atau tidaknya
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran dapat
terlihat dari bagaimana siswa mengikuti pelajaran,
seberapa lengkap catatan mereka, serta bagaimana
mereka memperhatikan materi yang diajarkan.
Sementara itu, Djali (2011:121) menyatakan bahwa
minat adalah rasa suka dan ketertarikan terhadap suatu
hal atau kegiatan yang muncul tanpa adanya paksaan.
Berdasarkan fenomena tersebut, artikel ini mengkaji
pandangan siswa tentang metode pengajaran
matematika yang diterapkan oleh guru dan dampaknya
terhadap minat belajar siswa di SMA.

Penelitian ini bertujuan mencari akar
permasalahan dari perspektif siswa, yakni bagaimana
persepsi mereka terhadap metode yang digunakan
guru. Melalui penelitian ini, diharapkan peneliti dapat
mengetahui sejauh mana persepsi positif atau negatif
siswa terhadap strategi pengajaran guru yang dapat
berpengaruh pada minat belajar mereka. Dengan
demikian, hasil penelitian ini akan memberikan
masukan bagi guru untuk melakukan suatu inovasi
metode ajar demi meningkatkan minat dan kualitas
pembelajaran matematika.

Meskipun matematika merupakan topik dasar
dan penting dalam pendidikan, banyak siswa merasa
kesulitan. Menurut Mulyasa (2004), pembelajaran di
kelas merupakan proses interaksi antar siswa dan
lingkungan belajarnya, terutama dengan guru, yang
menghasilkan perubahan perilaku yang bermanfaat.
Tingkat minat belajar siswa ditentukan oleh interaksi
antar guru dan siswa. Meskipun minat belajar siswa
yang rendah dapat disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan, interaksi yang baik mendorong
antusiasme siswa dalam belajar. Menurut Suparno dkk.
(2006), tugas guru adalah mendukung dan memotivasi

siswa, mendorong mereka untuk belajar, serta
memantau dan mengevaluasi berbagai aspek
pembelajaran mereka.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa

peran guru sangat krusial dalam menumbuhkan minat
belajar matematika. Akin (2012) menyatakan bahwa
guru perlu berusaha secara maksimal untuk
menciptakan suasana kelas yang terarah pada tujuan
pembelajaran, sehingga minat siswa terhadap
matematika dapat tetap terjaga. Selain itu, dukungan
guru juga sangat penting. Eccles (dalam Santrock,
2009) menegaskan bahwa prestasi matematika siswa
cenderung meningkat ketika mereka merasakan bahwa
gaya mengajar guru menyesuaikan dengan kebutuhan
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belajar mereka secara khusus. Sebagian besar guru
cenderung selektif saat memilih metode pengajaran
yang mereka terapkan (Siti Nafsul, 2018)

Temuan ini diperkuat oleh penelitian di SMA
N 5 Semarang (Sari, 2015) yang mengidentifikasi
adanya hubungan positif antara metode pengajaran
guru matematika dengan minat belajar siswa, yang
menunjukkan bahwa siswa merasa termotivasi ketika
guru menyajikan metode pengajaran yang mudah
dipahami dan disukai. Kemampuan guru untuk
mengadaptasi metode pengajaran dan menciptakan
lingkungan belajar yang suportif adalah kunci utama
untuk membangkitkan dan mempertahankan minat
siswa terhadap matematika. Dengan demikian,
kemampuan guru untuk menyesuaikan metode
pengajaran serta menciptakan lingkungan belajar yang
suportif menjadi faktor utama dalam membangkitkan
dan mempertahankan minat siswa terhadap
matematika (Eccles dalam Santrock, 2009).

Selain itu, saat menerapkan cara pembelajaran,
guru perlu mengerti posisi metode sebagai salah satu
elemen yang berperan dalam mencapai keberhasilan
proses pendidikan (Zain, 2010). Penggunaan berbagai
metode akan memberikan dorongan kepada siswa
untuk tertarik dan termotivasi dalam belajar
(Maesaroh, 2013). Jika guru dapat menggunakan
metode yang sesuai dengan karakter siswa, kondisi,
dan isi pelajaran, maka ketertarikan untuk belajar akan
muncul (Hawi, 2013).

Manfaat praktis penelitian ini dirasakan oleh
tiga pihak utama. Bagi guru, temuan penelitian
memberi umpan balik autentik dan berbasis data dari
siswa yang berguna untuk evaluasi diri dan
pengembangan metode ajar yang lebih sesuai dengan
karakteristik siswa SMA. Bagi siswa, penelitian ini
berpotensi mendorong perbaikan kualitas pengajaran
di sekolah, sehingga mendorong minat, motivasi, dan
partisipasi mereka. Sementara itu, lembaga pendidikan
dapat menggunakan temuan penelitian sebagai dasar
untuk merancang program yang bertujuan untuk
meningkatkan  kompetensi guru serta  untuk
mengembangkan kurikulum yang lebih berfokus pada
peningkatan minat belajar.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka
dari angket yang disebarkan oleh peneliti kepada
subjek yang dituju, yaitu siswa sekolah menengah atas.
Penelitian kuantitatif, menurut Robert Donmoyer
(dalam Given, 2008: 713), adalah jenis penelitian
empiris yang bertujuan untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menampilkan data dalam bentuk
angka daripada cerita. Riset berbasis angka bertujuan
untuk melakukan pengukuran yang tepat terhadap
sesuatu, menurut Cooper & Schindler (2006: 229).
Selanjutnya, data yang diperoleh dari penyebaran
angket akan dianalisis secara statistik untuk
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menentukan pengaruh pendekatan pembelajaran guru
terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif ini karena hasilnya akan
menunjukkan hubungan antara kedua variabel secara
terstruktur dan objektif.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa jenjang SMA di tiga sekolah, yaitu SMAN 2
Mranggen, SMAN 2 Cikarang Barat, dan MAN 1
Karanganyar. Dari populasi tersebut, diambil sebanyak
40 responden yang berpartisipasi secara sukarela
dalam pengisian angket. Seluruh siswa yang aktif
mengikuti pembelajaran matematika di ketiga sekolah
tersebut memiliki peluang yang sama untuk menjadi
responden penelitian ini.

Kami menggunakan metode pengambilan
sampel acak sederhana pada tahap kuantitatif. Random
sampling sederhana, menurut Sugiyono (2001:57),
adalah teknik pengambilan sampel secara acak dari
individu dalam populasi tanpa mempertimbangkan
strata atau tingkat populasi. Namun, menurut Kerlinger
(2006:188), simple random sampling adalah teknik
pengambilan sampel dari suatu populasi dengan cara
tertentu sehingga peluang untuk dipilih sebagai sampel
sama untuk setiap anggota populasi.

Kuesioner atau angket adalah alat utama dalam
penelitian ini. Angket, juga dikenal sebagai kuesioner,
adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan
serangkaian pertanyaan yang disusun secara
terstruktur. Para peserta diminta untuk memberikan
jawaban yang dapat diukur melalui pilihan jawaban
yang disediakan atau dengan melengkapi kolom isian.
Penelitian kuantitatif menggunakan kuesioner untuk
mendapatkan informasi dari jumlah sampel yang lebih
besar. Sementara instrumen ini terdiri dari sejumlah
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk
dijawab, kuesioner survei dimaksudkan untuk
mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis
secara statistik untuk memperoleh pemahaman yang
lebih luas tentang karakteristik populasi (Creswell,
2014).

Instrumen penelitian yang berkualitas perlu
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas agar data
yang dihasilkan akurat serta dapat dipertang-
gungjawabkan. Validitas dan reliabilitas yang
diperlukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran
akurat dan dapat dipercaya. Sejauh mana alat ukur
tersebut benar-benar mampu menilai apa yang
seharusnya diukur disebut sebagai validitas instrumen.
Dengan kata lain, validitas menunjukkan kemampuan
instrumen untuk menghasilkan data yang akurat dan
menggambarkan variabel yang sedang diteliti (Babbie,
2016). Uji validitas juga merupakan proses untuk
memastikan bahwa setiap item dalam instrumen
penelitian (seperti angket) benar-benar mengukur apa
yang seharusnya diukur, menurut Sugiyono (2023).
Oleh karena itu, uji validitas sangat penting untuk
memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam
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penelitian ini dapat memberikan data yang tepat untuk
tujuan pengukuran.

Peneliti menggunakan platform Google Form
untuk mengumpulkan data melalui angket online.
Sebelum angket tersebut disebarkan kepada
responden, peneliti melakukan penyusunan instrumen
angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai
dengan tujuan penelitian. Setelah tersusun dilanjut
dengan pembuatan tautan Google Form. Tautan angket
tersebut disebarkan melalui aplikasi Whatsapp sebagai
media komunikasi dan kemudian responden mengisi
angket tersebut secara mandiri di daerah masing-
masing. Setelah angket terisi oleh responden, secara
otomatis data-data tersebut tersimpan dalam bentuk
Spreadsheet di Google Form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Siswa terhadap Metode Pembelajaran
Guru Matematika

Persepsi siswa terhadap pemilihan metode
pengajaran guru merupakan indikator langsung dari
gaya mengajar guru dan hubungannya terhadap minat
belajar siswa. Analisis ini secara spesifik akan
digambarkan melalui interpretasi tanggapan responden
terhadap pertanyaan dalam survei, yaitu nomor 1, 4, 5,
6, dan 7. Melalui pemaparan ini, akan diidentifikasi
metode mana yang dominan, seberapa bervariasi
metode tersebut digunakan, dan sejauh mana guru
berhasil memfasilitasi interaksi di kelas, yang
semuanya berkorelasi kuat dengan tingkat keterlibatan
dan minat belajar matematika murid.

1. Guru matematika di sekolah saya menggunakan
metode pembelajaran

10% kll 950

wCeramah
uDiskusi
wQuiz
mProyek

mTeknologi

Gambar 1. Diagram lingkaran pertanyaan “Guru
matematika di sekolah saya menggunakan metode
pembelajaran.”

Data yang didapat dari pertanyaan nomor 1
menunjukkan persepsi murid terhadap pilihan metode
yang dominan digunakan guru mencerminkan aspek
fundamental dari gaya mengajar guru. Dengan 55%
responden memilih diskusi dan hanya 25% memilih
ceramah, sementara sisanya memilih metode lain
seperti proyek, permainan, teknologi, dan kuis,
mengindikasikan bahwa gaya mengajar guru
cenderung berfokus pada pendekatan yang berorientasi
pada siswa. Pemilihan metode diskusi ini dinilai positif
karena dapat mendorong partisipasi aktif dari para
siswa, yang merupakan fondasi awal bagi tumbuhnya
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minat belajar. Hamdayama (2015) menyatakan bahwa
tujuan metode diskusi adalah untuk mendorong siswa
berpikir kritis, berbagi pendapat, menyumbangkan ide,
dan sampai pada solusi atau serangkaian jawaban yang
dipertimbangkan dengan baik.

Dengan menggunakan metode diskusi ini, para
siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Peran siswa yang aktif tersebut dapat ditunjukkan
melalui saling bertukar gagasan, memberikan kritik
dan saran, dan dapat menjelaskan apa yang telah
dipahami di depan kelas. Sebaliknya, jika guru hanya
berfokus pada metode pasif seperti ceramah, hal itu
dapat diinterpretasikan sebagai gaya mengajar yang
kurang adaptif, yang berpotensi mematikan minat
belajar.

4. Guru matematika saya menggunakan berbagai metode
pembelajaran (seperti diskusi, permainan, proyek) dalam
proses belajar mengajar.

# Sangat Setuju

# Setuju

s Tidak Setuju

® Sangat Tidak Setuju

Gambar 2. Diagram lingkaran pertanyaan “Guru
matematika saya menggunakan berbagai metode
pembelajaran (seperti diskusi, permainan, proyek)
dalam proses belajar mengajar.”

Pada pertanyaan nomor 4, gaya mengajar yang
adaptif diukur melalui variasi metode yang digunakan
guru. Data menunjukkan hasil yang sangat positif, di
mana 38% setuju dan 36% sangat setuju bahwa guru
menggunakan berbagai metode (diskusi, permainan,
proyek), menunjukkan upaya guru untuk menjaga
pelajaran tetap menarik. Menurut Al Fadillah & Akbar
(2024) dan Uno & Mohamad (2022), pembelajaran
adaptif memungkinkan materi disesuaikan dengan
kecepatan, keterampilan, dan gaya belajar siswa, yang
dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
siswa. Persepsi positif ini menegaskan bahwa gaya
mengajar guru yang bervariasi terbukti efektif, variasi
tersebut mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswa,
di mana hal tersebut adalah fondasi dasar yang amat
penting dalam mempertahankan dan meningkatkan
minat belajar mereka terhadap matematika.
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5. Guru matematika saya sering memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan berdiskusi di kelas.

25%
 Sangat Setuju

 Setuju
M Tidak Setuju

# Sangat Tidak Setuju

Gambar 3. Diagram lingkaran pertanyaan “Guru
matematika saya sering memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan berdiskusi di kelas.”

Data yang didapat dari pertanyaan nomor 5
menggambarkan persepsi siswa terhadap ketersediaan
kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi merupakan
cerminan paling jelas dari keterampilan dan
keberhasilan guru memfasilitasi para siswanya
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan tidak membosankan. Data menunjukkan
tingkat pendapat setuju yang tinggi, di mana 72%
responden memilih sangat setuju dan 25% memilih
setuju, menghasilkan total dukungan hampir mutlak,
yakni 97%. Angka ini merupakan indikator kuat bahwa
gaya mengajar guru matematika dinilai sangat efektif
dalam mendorong komunikasi dua arah.

Guru tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga ahli dalam membangun suasana yang tidak
penuh tekanan mengingat pelajaran matematika sering
dilabeli sebagai pelajaran yang tidak menyenangkan
bahkan menakutkan bagi sebagian orang. Oleh karena
itu, guru memiliki kemampuan untuk mengelola
pembelajaran secara efektif, yang menghasilkan
peningkatan kualitas pendidikan, mendorong siswa,
dan membantu menurunkan stres dan kekhawatiran
mereka tentang matematika (Suharto & Widada, 2019)
(Amri & Widada, 2018). Kemampuan guru ini secara
langsung berdampak positif dan signifikan terhadap
minat belajar siswa. Ketika siswa merasa bahwa
pertanyaan mereka dihargai dan diskusi diprioritaskan,
mereka akan beralih dari penerima pasif yang hanya
mendengarkan materi menjadi peserta aktif yang selalu
menunjukkan keingintahuan terhadap materi.
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6. Saya merasa kurang terlibat dalam pelajaran ketika guru
hanya menggunakan metode ceramah.

4 Sangat Setuju
M Setuju
H Tidak Setuju

 Sangat Tidak Setuju

Gambar 4. Diagram lingkaran pertanyaan “Saya
merasa kurang terlibat dalam pelajaran ketika guru
hanya menggunakan metode ceramah.”

Hasil dari pertanyaan nomor 6 mengenai
perasaan kurang terlibat saat guru hanya menggunakan
metode ceramah memberikan pandangan kritis
terhadap gaya mengajar. Dengan total 37% siswa yang
memilih setuju dan sangat setuju 20% bahwa mereka
merasa kurang terlibat, temuan ini menunjukkan
bahwa metode ceramah, bila digunakan secara
eksklusif atau dominan, secara signifikan menurunkan
efektivitas pembelajaran sehingga keterlibatan siswa
akan cenderung menurun. Persepsi ini menyoroti
dampaknya terhadap siswa, siswa akan cenderung
lebih pasif, dimana siswa merasa menjadi penerima
informasi semata, bukan partisipan aktif. Tanpa
interaksi yang aktif, siswa mungkin merasa kesulitan
untuk mencapai pemahaman konsep matematika
secara menyeluruh (Rohmah, 2021). Kurangnya
keterlibatan ini secara langsung mengikis minat belajar
siswa terhadap matematika, karena pembelajaran
menjadi monoton dan tidak menarik.

7. Guru matematika saya menggunakan teknologi
(seperti komputer, aplikasi) dalam proses pembelajarannya.

M Sangat Setuju
Setuju

wTidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Gambar 5. Diagram lingkaran pertanyaan “Guru
matematika saya menggunakan teknologi (seperti
komputer, aplikasi) dalam proses pembelajarannya.”

Hasil survei mengenai penggunaan teknologi
oleh guru matematika dalam proses pembelajaran pada
pertanyaan nomor 7 menunjukkan bahwa mayoritas
siswa, yaitu 58%, tidak merasakan adanya integrasi
teknologi secara signifikan, dengan perincian 45%
memilih “Tidak Setuju” dan 13% memilih “Sangat
Tidak Setuju.” Kondisi ini berbanding terbalik dengan
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42% siswa yang merasa setuju atau sangat setuju
bahwa teknologi dimanfaatkan. Angka 58% ini
mengindikasi bahwa metode pembelajaran yang
digunakan masih bersifat tradisional dan belum
memanfaatkan potensi teknologi, seperti komputer
atau aplikasi interaktif.

Kurangnya integrasi teknologi ini menjadi

poin kritis karena dapat menyebabkan materi
matematika yang kompleks dan abstrak sulit
divisualisasikan, yang pada akhirnya dapat

memengaruhi minat dan pemahaman siswa. Teknologi
memiliki potensi untuk meningkatkan interaktivitas
dan efektivitas proses pendidikan (Munir, 2015).0Oleh
karena itu, temuan ini menyarankan perlunya upaya
serius dari pihak guru untuk memperkaya metode
pengajaran dengan mengadopsi teknologi digital.
Pemanfaatan teknologi tidak hanya penting untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
relevan dengan zaman, tetapi juga esensial untuk
memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih
mendalam dan mendorong keterlibatan siswa yang
lebih aktif.

Secara umum, persepsi siswa terhadap metode
pembelajaran guru matematika menunjukkan adanya
upaya yang kuat dan berhasil dalam menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan partisipatif. Hal
ini dikonfirmasi oleh tingginya persentase siswa (97%)
yang merasa diberi kesempatan untuk bertanya dan
berdiskusi, serta adanya variasi metode mengajar (74%
setuju guru menggunakan metode bervariasi seperti
diskusi dan proyek). Namun, efektivitas pembelajaran
ini menghadapi dua tantangan utama: pertama, risiko
menurunnya keterlibatan (57% siswa) saat guru hanya
menggunakan metode ceramah, yang mengindikasikan
bahwa metode pasif masih menjadi penghambat utama
bagi minat belajar. Kedua, kurangnya integrasi
teknologi dalam proses pembelajaran, di mana
mayoritas siswa (58%) tidak merasakan adanya
pemanfaatan komputer atau aplikasi. Oleh karena itu,
agar efektivitas pembelajaran dapat meningkat secara
maksimal dan konsisten, guru perlu mempertahankan
keberhasilan dalam fasilitasi diskusi, sekaligus
meminimalisasi dominasi metode ceramah dan
meningkatkan penggunaan teknologi sebagai alat
visualisasi dan media interaksi.

ingkat Keterlibatan dan Kejenuhan Siswa dalam
Pembelajaran Matematika

Analisis pada subbab ini berfokus pada
respons emosional dan tingkat keterlibatan siswa
sebagai cerminan langsung dari efektivitas metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika.
Hal ini diukur melalui dua indikator utama: persepsi
siswa terhadap tingkat kejenuhan (Nomor 3) dan
perasaan kurang terlibat saat guru menggunakan
metode ceramah (Nomor 6). Kedua temuan ini akan
memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh
mana gaya mengajar mampu mempertahankan minat
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siswa dan menghindari kebosanan, yang merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan belajar matematika.

3. Saya merasa bosan selama pelajaran matematika

# Sangat Setuju
 Setuju
s Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Diagram lingkaran pertanyaan ‘“Saya
merasa bosan selama pelajaran matematika.”

Berdasarkan hasil survei untuk pertanyaan
nomor 3, sebanyak 58% siswa merasa tidak bosan saat
belajar matematika, yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa cukup tertarik dengan metode
pengajaran yang digunakan guru. Penggunaan metode
kuis setelah penjelasan materi membuat siswa lebih
antusias, terlibat aktif, dan mampu menilai
pemahaman mereka secara langsung. Selain itu,
aktivitas ini juga mendorong keterampilan berpikir
kritis serta meningkatkan motivasi belajar. Temuan
tersebut selaras dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa media pembelajaran interaktif, termasuk kuis
berbasis permainan, berdampak positif terhadap
motivasi dan hasil belajar matematika siswa (Awaliyah
& Yani, 2025). Hal ini juga diperkuat oleh meta-
analisis Wang dan Tahir (2020) yang menemukan
bahwa penggunaan kuis berbasis permainan mampu
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan performa
akademik siswa secara konsisten.

6. Saya merasa kurang terlibat dalam pelajaran ketika guru
hanya menggunakan metode ceramah.

 Sangat Setuju
Setuju

MTidak Setuju

i Sangat Tidak Setuju

Gambar 7. Diagram lingkaran pertanyaan “Saya
merasa kurang terlibat dalam pelajaran ketika guru
hanya menggunakan metode ceramah.”

Namun, dalam butir pertanyaan nomor 6, hasil
survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa kurang terlibat dalam pembelajaran ketika guru
hanya menggunakan metode ceramah, dengan 20%
responden menyatakan sangat setuju dan 37%
menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut.
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Sementara itu, 30% responden tidak setuju dan 13%
sangat tidak setuju, yang menandakan bahwa
meskipun terdapat sebagian siswa yang masih dapat
mengikuti pembelajaran dengan metode ceramabh,
mayoritas merasa bahwa pendekatan ini kurang efektif
untuk meningkatkan keterlibatan belajar.

Temuan ini mengindikasikan bahwa metode
ceramah yang bersifat satu arah cenderung menjadikan
siswa pasif serta kurang termotivasi dalam mengikuti
pelajaran  matematika. Metode ceramah sering
dianggap kurang efektif dalam pelaksanaannya
(Pradana, 2021. Mahmudah, 2016). Di sisi lain, tingkat
keaktifan siswa dapat diukur melalui keterlibatan
siswa selama pembelajaran berlangsung seperti diskusi
kelas, tanya jawab ataupun berani tampil didepan kelas
(Riandani 2012). Ketika siswa hanya menjadi
penerima informasi tanpa peluang untuk berpartisipasi
aktif, proses pembelajaran menjadi monoton dan
kurang mampu menarik perhatian siswa.

Sebagaimana disampaikan oleh Ramadhan
(2022), metode ceramah merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari proses pembelajaran. Namun,
efektivitasnya akan meningkat apabila disampaikan
bersamaan dengan kata-kata motivasi dari guru. Akan
lebih optimal lagi jika metode ceramah dipadukan
dengan pendekatan lain agar pelaksanaannya menjadi
lebih efisien. Selaras dengan itu, Khauro et al. (2020)
menemukan bahwa siswa lebih antusias belajar
menggunakan alat peraga dibandingkan hanya
mengandalkan metode ceramah. Penggunaan alat
peraga turut membantu menciptakan suasana belajar
yang tidak monoton di dalam kelas.

Secara keseluruhan, temuan kedua butir
pertanyaan  ini  saling  melengkapi  dalam
menggambarkan pentingnya metode pembelajaran
yang interaktif dan variatif untuk menjaga keterlibatan
siswa dan mengurangi kejenuhan. Pendekatan
pembelajaran yang menarik dan partisipatif tidak
hanya meningkatkan ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran matematika, tetapi juga menghindarkan
mereka dari kejenuhan yang biasanya timbul akibat
metode pembelajaran yang monoton seperti ceramah.
Oleh karena itu, guru perlu memadukan variasi metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif agar
pengalaman belajar menjadi lebih efektif dan
menyenangkan.

Dampak Metode Pembelajaran terhadap Minat
Belajar Siswa

Analisis yang lebih mendalam mengenai
bagaimana metode pembelajaran memengaruhi minat
belajar siswa, yang termuat dalam pertanyaan nomor 2,
8, dan 10, secara tegas menyoroti keunggulan metode
diskusi dalam konteks pembelajaran matematika.
Preferensi siswa terhadap metode ini sangat jelas,
terbukti dari data yang menunjukkan tingginya minat
belajar siswa, efektivitas metode dalam membantu
pemahaman konsep, serta potensinya dalam
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mengembangkan aspek afektif dan kognitif siswa.
Data ini secara kolektif menegaskan bahwa diskusi
adalah metode yang paling dominan diminati siswa
dan memiliki nilai instrumental yang tinggi. Berikut
adalah interpretasi data survei berdasarkan tiga aspek
tersebut.

2. Saya memiliki minat yang besar untuk belajar matematika.

25%

M Sangat Setuju
# Setuju
M Tidak Setuju

® Sangat Tidak Setuju

Gambar 8. Diagram lingkaran pertanyaan “Saya
memiliki minat yang besar untuk belajar
matematika.”

Dampak metode diskusi terhadap minat belajar
siswa menunjukkan keunggulan yang signifikan. Pada
pertanyaan nomor 2, yang mengukur minat belajar
siswa secara umum, yaitu 60% responden menyatakan
setuju dan 25% sangat setuju. Hal ini menjadikan
metode diskusi sebagai metode yang paling dimijati
siswa dengan total persentase dukungan mencapai
85%. Tingkat minat yang tinggi ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode diskusi berdampak
signifikan dalam peningkatkan hasil belajar
matematika juga lingkungan belajar siswa yang lebih
interaktif dan bersemangat (Vebriana, 2022).
Demikian pula seperti yang dinyatakan oleh Syukriati
(2022), penerapan metode diskusi tidak hanya
memengaruhi aspek pengetahuan tetapi juga
keterampilan melalui peningkatan aktivitas diskusi,
yang berdampak pada peningkatan prestasi siswa.
Metode ini juga membuat siswa merasa lebih dihargai
dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam matematika.

8. Metode pembelajaran yang digunakan guru matematika
saya, membantu saya memahami konsep matematika dengan
lebih baik.

a8

# Sangat Setuju

M Setuju

M Tidak Setuju

m Sangat Tidak Setuju

Gambar 9. Diagram lingkaran pertanyaan “Metode
pembelajaran yang digunakan guru matematika saya,
membantu saya memahami konsep matematika
dengan lebih baik.”
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Selain diminati, metode diskusi juga terbukti
memiliki nilai instrumental yang tinggi dalam
pemahaman konsep. Hasil dari pertanyaan nomor 8
menunjukkan bahwa diskusi dianggap paling efektif
dalam membantu siswa memahami konsep matematika
dengan lebih baik, terbukti dari 39% responden yang
setuju dan 41% yang sangat setuju. Dengan tingginya
tingkat kesepakatan ini, dapat disimpulkan bahwa
diskusi memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri, saling bertukar sudut
pandang, dan mengklarifikasi kesulitan secara
langsung, sehingga pemahaman terhadap konsep

matematika  menjadi  lebih  mendalam  dan
komprehensif dibandingkan metode satu arah.
Menurut Eka  Wijayanti  (2022), "Dengan

menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
Matematika, peserta didik lebih bersemangat untuk
belajar dan mendapatkan hasil yang lebih baik di setiap
siklus" (hal. 769). Demikian pula seperti yang
dituliskan oleh Dachi, S. W. (2017), metode
pembelajaran secara berdiskusi menggunakan alat
peraga,dapat membantu siswa untuk saling
berinteraksi dan membantu satu sama lain dengan
teman satu kelompoknya, sehingga siswa lebih
bertanggung jawab akan tugas yang telah diberikan
dan dan memudahkan siswa memahami setiap materi
yang diajarkan.
10. Gaya mengajar guru matematika saya, memengaruhi
minat saya dan membantu saya mengembangkan

kemampuan berpikir logis dan kritis saya ketika
menganalisis masalah.

=

# Sangat Setuju
50% M Setuju
x Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Gambar 10. Diagram lingkaran pertanyaan “Gaya
mengajar guru matematika saya, memengaruhi minat
saya dan membantu saya mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan kritis saya Ketika
menganalisis masalah.”

Lebih  lanjut, potensi diskusi dalam
mengembangkan aspek afektif dan kognitif siswa
dikonfirmasi oleh pertanyaan nomor 10. Metode
diskusi diyakini dapat membantu mengembangkan
minat dan kemampuan matematis siswa (termasuk
kemampuan berpikir logis dan kritis) dengan
persentase dukungan mencapai 47% setuju dan 50%
sangat setuju. Suwangsih dan Kadarisman (2019)
memperkuat temuan ini, menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara model pembelajaran
guru dan tingkat minat belajar siswa.
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Dalam konteks ini, metode diskusi diyakini
efektif dalam mengembangkan kedua aspek, yaitu
minat (aspek afektif) dan kemampuan matematis siswa
(termasuk kemampuan berpikir logis dan kritis). Yanti
dan Novera (2020) membuktikan bahwa metode
diskusi kelompok tidak hanya mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa tetapi juga mempertajam
kemampuan berpikir kritis mereka. Konsensus yang
hampir sempurna ini menunjukkan bahwa diskusi
tidak hanya meningkatkan minat (aspek afektif) tetapi
juga mempertajam keterampilan penting (aspek
kognitif) yang diperlukan untuk menganalisis masalah,

menjadikannya metode holistik yang berhasil
memberdayakan siswa secara intelektual dan
emosional.

Berdasarkan data yang ditampilkan pada butir
pertanyaan nomor 2, 8, dan 10, dapat disimpulkan
dengan jelas bahwa penerapan metode pembelajaran
berbasis diskusi memberikan pengaruh yang signifikan
dan dampak positif terhadap peningkatan minat siswa
dalam  belajar. Keunggulan metode  diskusi
terkonfirmasi secara komprehensif, yaitu mampu
menciptakan lingkungan belajar yang disenangi
(terbukti dari 85% dukungan dan tingginya minat
belajar siswa pada Butir 2), sekaligus menjadi alat
instrumental yang efektif. Diskusi tidak hanya
membuat proses belajar menjadi menarik, tetapi juga
terbukti membantu siswa memahami konsep
matematika dengan lebih baik (dengan 80% responden
setuju pada Butir 8). Lebih jauh, gaya mengajar yang
melibatkan diskusi secara fundamental berkontribusi
pada pengembangan kemampuan berpikir logis dan
kritis siswa (97% setuju pada Butir 10). Dengan
demikian, metode diskusi merupakan pendekatan yang
superior karena berhasil memenuhi dimensi afektif
(minat dan motivasi) dan dimensi kognitif
(pemahaman dan keterampilan berpikir) secara
bersamaan, menjadikannya kunci untuk pengalaman
belajar matematika yang efektif.
Peran Penggunaan Teknologi dan Contoh
Kontekstual dalam Pembelajaran

Analisis pada subbab ini berfokus pada dua
aspek krusial yang berfungsi sebagai penghubung
antara konsep matematika yang abstrak dengan dunia
nyata siswa, yaitu integrasi alat bantu modern dan
relevansi materi. Hal ini diukur melalui dua indikator
utama: persepsi siswa terhadap penggunaan teknologi
(Nomor 7) dan tingkat peningkatan rasa percaya diri
siswa saat guru menjelaskan dengan contoh nyata
(kontekstualisasi) (Nomor 9). Kedua temuan ini akan
memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh
mana guru matematika telah memanfaatkan sumber
daya digital dan contoh kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan rasa percaya
diri siswa.
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7. Guru matematika saya menggunakan teknologi
(seperti komputer, aplikasi) dalam proses pembelajarannya.

# Sangat Setuju

M Setuju

M Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

Gambar 11. Diagram lingkaran pertanyaan “Guru
matematika saya menggunakan berbagai metode
pembelajaran (seperti diskusi, permainan, proyek)
dalam proses belajar mengajar.”

Data survei mengenai penggunaan teknologi
oleh guru matematika (Nomor 7) menunjukkan adanya
kesenjangan yang signifikan dalam integrasi alat bantu
digital di kelas. Mayoritas siswa, yaitu 58%, merasa
guru mereka tidak atau jarang menggunakan teknologi
seperti komputer atau aplikasi (45% Tidak Setuju dan
13% Sangat Tidak Setuju), angka yang jauh lebih
tinggi dibanding 42% siswa yang merasakan adanya
implementasi teknologi dalam pembelajaran. Temuan
ini sejalan dengan kajian oleh Adrillian et al. (2023)
dalam Jurnal Riset Inovasi Pembelajaran, yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis
game edukasi dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik,
namun belum banyak diadopsi secara luas oleh guru.
Sementara itu, Wulandari et al. (2025) dalam Jurnal
Media Akademik menegaskan bahwa teknologi digital
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika melalui visualisasi konsep
abstrak, simulasi interaktif, dan latihan adaptif.

Hasil serupa ditunjukkan oleh Salahuddin &
Juliawan  (2023), yang menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi digital pasca pandemi
membuka peluang besar, tetapi masih menghadapi
tantangan berupa keterbatasan infrastruktur dan
keterampilan guru. Selain itu, Fauzi (2024)
menambahkan bahwa hambatan utama dalam
penerapan teknologi adalah kesiapan sarana dan
dukungan institusi pendidikan. Keempat kajian
tersebut memperlihatkan bahwa meskipun teknologi
mampu memperkaya pembelajaran matematika,
implementasinya di kelas masih menghadapi berbagai
tantangan yang perlu diatasi secara sistematis.
Rendahnya angka persetujuan (425) menyoroti
perlunya upaya serius dari tenaga pendidik untuk mulai
mengadopsi teknologi guna memperkaya metode
pengajaran, membuat materi lebih menarik, dan
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang
sesuai untuk menghadapi tantangan di masa
mendatang.
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9. Saya merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan
soal sulit ketika guru menjelaskan dengan contoh
nyata

# Sangat Setuju
45% » Setuju
% Tidak Setuju

x Sangat Tidak Setuju

Gambar 12. Diagram lingkaran pertanyaan “Saya
merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan soal
sulit ketika guru menjelaskan dengan contoh nyata.”

Hasil survei pada butir 9 menunjukkan adanya
konsensus yang sangat tinggi, yakni lebih dari 90%
siswa menyatakan bahwa penggunaan contoh nyata
atau kontekstualisasi oleh guru secara signifikan
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
menghadapi soal matematika yang dianggap sulit.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pendekatan
konvensional yang terlalu menekankan pada rumus
dan prosedur abstrak sering kali gagal memberikan
pemahaman mendalam. Sebaliknya, ketika guru
menghadirkan contoh nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, misalnya penggunaan sistem
persamaan linear untuk menentukan harga barang atau
menghitung diskon, siswa dapat melihat manfaat
praktis dari konsep yang dipelajari. Kontekstualisasi
berfungsi sebagai perantara yang menjembatani
konsep abstrak dengan realitas, sehingga siswa tidak
hanya menghafal, tetapi benar-benar memahami tujuan
dan kegunaan dari materi tersebut. Transformasi
matematika dari sekadar kumpulan aturan yang
menakutkan menjadi alat yang memberdayakan untuk
memecahkan masalah nyata terbukti berdampak positif
terhadap minat dan rasa percaya diri siswa
(Rosdianwinata & Aprilianti, 2022; Sardin, Kusumah,
& Martadiputra, 2025).

Lebih lanjut, data pada butir 7 menunjukkan
bahwa 58% siswa merasa guru tidak atau jarang
menggunakan teknologi seperti komputer atau aplikasi
dalam pembelajaran. Kesenjangan ini
mengindikasikan bahwa meskipun siswa memiliki
kebutuhan dan respons yang sangat positif terhadap
relevansi materi, implementasi teknologi sebagai
fasilitator utama dalam menyajikan visualisasi dan
konteks nyata masih belum optimal. Padahal,
teknologi dapat memperkaya strategi pembelajaran
kontekstual dengan menghadirkan simulasi, animasi,
maupun aplikasi interaktif yang membuat konsep
abstrak lebih mudah dipahami. Dengan demikian,
untuk  memaksimalkan kepercayaan diri dan
pemahaman siswa, guru perlu secara konsisten
memanfaatkan potensi teknologi sebagai sarana
pendukung yang memperkuat, bukan menggantikan,
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strategi pengajaran berbasis kontekstual (Tukaryanto,
Hendikawati, & Nugroho, 2018).

Pembaruan dan Kontribusi Penelitian terhadap
Literatur Sebelumnya

Penelitian ini  menghasilkan  sejumlah
pembaharuan yang memperkaya literatur tentang
pembelajaran matematika. Pertama, pada aspek
persepsi siswa terhadap metode pembelajaran (3.1),
penelitian ini berbeda dari Azlina et al. (2022) yang
hanya memetakan persepsi secara umum, dengan
menunjukkan secara kuantitatif bahwa metode diskusi
telah menjadi pendekatan dominan (55%), melampaui
ceramah (25%). Kedua, pada aspek keterlibatan dan
kejenuhan siswa (3.2), penelitian ini memperbaharui
focus Ramadan et al. (2025) yang menekankan hasil
belajar, dengan menyoroti respons emosional siswa
terhadap metode ceramah eksklusif, di mana 57%
siswa merasa kurang terlibat. Ketiga, pada aspek minat
belajar siswa (3.3), penelitian ini memperluas temuan
Fitriani et al. (2022) dengan menunjukkan bahwa
diskusi tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
logis dan kritis (97% dukungan).

Keempat, pada aspek peran teknologi dan
kontekstualisasi (3.4), penelitian ini memperbarui
kajian Fauzi (2023) yang menyoroti tantangan
infrastruktur, dengan mengungkap kesenjangan
persepsi siswa terhadap praktik guru, di mana 58%
merasa teknologi belum digunakan optimal. Selain itu,
penelitian ini memperkuat gagasan Purwanto et al.
(2022) tentang pendekatan kontekstual, dengan bukti
empiris bahwa lebih dari 90% siswa merasa lebih
percaya diri Ketika guru menggunakan contoh nyata.
Dengan demikian, penelitian ini tak hanya
mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga
memberikan  kontribusi baru  berupa analisis
terintegrasi yang menekankan dimensi afektif (minat,
keterlibatan, kepercayaan diri) dan kognitif
(pemahaman,  berpikir  kritis) siswa  dalam
pembelajaran matematika.

PENUTUP
Simpulan

Menurut temuan survei dan analisis yang
dilakukan, penelitian ini memberikan sejumlah temuan
penting sekaligus memperbarui literatur sebelumnya.
Persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika
menunjukkan bahwa metode diskusi menjadi
pendekatan yang paling dominan (55%) dibanding
ceramah (25%). Tingkat keterlibatan dan kejenuhan
siswa juga mengungkap bahwa penggunaan ceramah
dapat menurunkan partisipasi, sebagaimana tercermin
dari 57% siswa yang merasa kurang terlibat.

Selain itu, minat belajar siswa terbukti
meningkat signifikan melalui metode diskusi, dengan
97% responden menyatakan bahwa gaya mengajar
guru membantu pengembangan kemampuan berpikir
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logis dan kritis. Di sisi lain, peran teknologi dan
kontekstualisasi pembelajaran masih menunjukkan
kesenjangan, ditunjukkan oleh 58% siswa yang
menilai guru jarang memanfaatkan teknologi.
Sebaliknya, lebih dari 90% siswa merasa lebih percaya
diri ketika guru menggunakan contoh nyata. Secara
keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi
baru berupa analisis yang menekankan aspek afektif
(minat, keterlibatan, kepercayaan diri) sekaligus aspek
kognitif (pemahaman, kemampuan berpikir kritis)
dalam pembelajaran matematika. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan kualitas
pendidikan matematika bergantung pada penerapan
pembelajaran yang variatif, interaktif, berbasis
teknologi, dan kontekstual.

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan
manfaat bagi nyata bagi berbagai pihak. Bagi guru,
hasil penelitian memberikan umpan balik dari sudut
pandang siswa, yang dapat menjadi dasar evaluasi diri
sekaligus mendorong inovasi metode pembelajaran
agar lebih variatif, interaktif, berbasis teknologi, dan
kontekstual. Bagi siswa, temuan ini berpotensi
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas sehingga
dapat menumbuhkan ketertarikan, motivasi, partisipasi
aktif, serta mengurangi hambatan psikologis seperti
kecemasan terhadap matematika. Sementara itu, bagi
lembaga pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan
rujukan penting dalam penyusunan program pelatihan
profesional guru serta pengembangan kurikulum yang
lebih berorientasi pada pendekatan pembelajaran yang
mampu menumbuhkan minat belajar matematika.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa
saran dapat diajukan. Guru disarankan untuk
meningkatkan variasi metode pembelajaran dengan
menyeimbangkan aktivitas diskusi, proyek, dan
pemanfaatan teknologi agar keterlibatan siswa tetap
optimal. Sekolah juga perlu menyediakan fasilitas
teknologi yang memadai, seperti komputer, aplikasi
interaktif, dan perangkat Ilunak analisis, guna
mendukung integrasi digital dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas cakupan dengan
melibatkan lebih banyak sekolah dan menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods) supaya
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Temuan
penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi pembuat
kebijakan dalam merancang kurikulum yang berbasis
active learning, mengintegrasikan teknologi, serta
mendorong penggunaan contoh kontekstual dalam
pembelajaran matematika.

Ucapan Terima Kasih

Penelitian ini telah berhasil mengungkap
persepsi siswa terhadap metode pembelajaran
matematika, tingkat Kketerlibatan dan kejenuhan,
pengaruh metode terhadap minat belajar, serta peran
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teknologi dan  kontekstualisasi. Hasil  survei
menunjukkan bahwa metode diskusi menjadi
pendekatan dominan dan paling efektif dalam
meningkatkan minat serta keterampilan berpikir kritis
siswa, sementara metode ceramah eksklusif cenderung
menurunkan keterlibatan. Selain itu, integrasi
teknologi masih belum optimal, namun penggunaan
contoh nyata terbukti sangat meningkatkan rasa
percaya diri siswa dalam menghadapi soal sulit.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
kontribusi akademik berupa pembaruan terhadap
literatur sebelumnya dan kontribusi praktis bagi guru,
siswa, serta lembaga pendidikan. Pembelajaran
matematika yang variatif, interaktif, berbasis
teknologi, dan kontekstual terbukti menjadi kunci
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
memiliki banyak kekurangan, terutama dalam lingkup
sampel dan instrumen yang digunakan. Oleh karena
itu, diharapkan penelitian yang akan datang dapat
memperluas cakupan dan menggunakan pendekatan
yang lebih beragam untuk memperkuat temuan.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua orang yang telah membantu penelitian
ini, terutama siswa yang telah mengambil bagian
dalam survei, guru yang membantu, dan lembaga
pendidikan yang memfasilitasi prosesnya. Selain itu,
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
disampaikan kepada Riyadi Widhiyanto, S.Pd., M.Pd.,
dosen mata kuliah umum Bahasa Indonesia, atas
bimbingan, petunjuk, dan saran penting yang telah
diberikannya untuk memastikan penyelenggaraan
penelitian ini dengan baik. Semoga di masa
mendatang, hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat nyata bagi pengembangan pembelajaran
matematika.
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